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ABSTRACT
Cooking oil and ecoenzyme are one type of combination that can be used
for making hand washing soap. The purpose of this study is to make soap
from used cooking oil and ecoenzyme as the basic ingredients and see its
compatibility with SNI standards. The process of making soap begins with
the design of three different types of oil and ecoenzyme content
formulations. There are three comparisons of oil and ecoenzyme content
used, namely: F1 (66 % and 11 %), F2 (56 % and 16 %), F3 (46 % and 21
%). The parameters that become the benchmark in testing soap quality
come from SNI 3532: 2016 and the Domestic Waste Quality Standards.
Although the three types of formulas do not meet the overall SNI quality
standards and Domestic Waste Quality Standards, the results of laboratory
tests show that the third formula is the closest to SNI quality standards.
Based on the results of statistical tests with multiple linear regression test
models show that the oil content and ecoenzyme affect the increase in total
fat in soap.
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PENDAHULUAN
Kepuasan konsumen ketika  telah
menggunakan sebuah produk dapat dinilai
berdasarkan kesetiaan penggunaan produk,

tingkat penjualan produk, dan popularitas produk,
konsumen akan menggunakan kembali sebuah
produk berdasarkan kualitasnya (Aryani &
Rosinta, 2010). Kualitas yang baik adalah
menghasilkan produk yang sesuai dengan kriteria
dari sisi perusahaa (Safrizal, 2016). Penilaian yang
ketat terhadap kesesuaian, karena mempunyai
jasmani  yang bersin dapat mendukung
pertumbuhan dan mempengaruhi kesehatan serta
psikis manusia (Warastiko, 2016).

Kehidupan yang bersih merupakan salah satu
bagian terpenting yang menjadi kebutuhan
manusia. Hal itu dikarenakan mempunyai jasmani
yang bersih dapat mendukung pertumbuhan fisik
yang baik serta memengaruhi kesehatan psikis
manusia (Warastiko, 2016). Untuk dapat
mencapai tujuan tersebut, manusia menggunakan
berbagai cara, seperti menggunakan media produk
tertentu.

Salah satu jenis produk kebersihan yang
digunakan setiap hari adalah sabun, karena sabun
dapat membersihkan tubuh dari kuman dan
kotoran yang menempel pada tubuh (Wahyudi,
2018). Dalam perkembangannya, media sabun
terdiri dari dua jenis yaitu sabun berbentuk cair
dan sabun berbentuk batang. Perbedaan mendasar
kedua jenis sabun tersebut terletak pada
kandungan alkali yang digunakan untuk membuat
reaksi penyabunan. Natrium Hidroksida (NaOH)
akan menghasilkan sabun batang sedangkan
Kalium Hidroksida (KOH) akan menghasilkan
sabun cair (Widyasanti et al., 2016). Hingga saat
ini, penggunaan media tersebut masih menjadi
pilihan masyarakat, khususnya di area perkotaan
sebagai alternatif solusi dalam melakukan pola
hidup bersih.

Walaupun dinilai sebagai salah satu media
yang cukup baik untuk menjaga kebersihan
anggota tubuh manusia. Penggunaan sabun
(berbentuk batang dan cair) sebagai media
pembersih tidak terlepas dari adanya dampak
negatif yang muncul terkait penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai gambaran, data
dari UK insights menyebutkan bahwa negara maju
seperti  di  Amerika, mulai mengalihkan
penggunaan sabun jenis cair ke jenis sabun batang.
Peningkatan  hasil penjualan  sabun cair

793

berdasarkan data penjualan perusahaan Tesco
mencapai 5,7 %, sedangkan peningkatan
penjualan  produk sabun  batang  secara
keseluruhan di Amerika mencapai sebesar 8,5 %
(Nancholas, 2019). Naiknya penjualan terhadap
produk sabun batang didorong adanya kesadaran
manusia untuk menggunakan produk yang ramah
lingkungan, walaupun produk sabun cair dinilai
lebih praktis penggunaannya. Namun kontinuitas
penggunaan produk ini juga menuntut kesadaran
lebih bagi penggunanya, khususnya terkait dengan
sampah plastik yang dihasilkannya.

Berbeda dengan sabun cair, material sabun
batang atau padat merupakan perpaduan antara
minyak dan alkali yang dilakukan melalui proses
saponifikasi. Bahan dasar pembuatan sabun
batang adalah minyak yang berperan sebagai asam
dan alkali seperti NaOH dan KOH yang bersifat
basa (Khuzaimah, 2016). Minyak jelantah
mengandung asam lemak yang dapat bereaksi
dengan alkali sehingga terjadi proses saponifikasi
(Pujiati dan Retariandalas, 2019). Karakteristik
minyak yang dapat digunakan dalam proses
pembuatan sabun batang minimal mempunyai
senyawa asam lemak yang juga terdapat pada
kandungan minyak jelantah. Minyak jelantah
merupakan salah satu kategori minyak dengan
kandungan asam lemak bebas yang cukup tinggi
dari hasil reaksi oksidasi dan hidrolisis pada saat
penggorengan (Aziz et al., 2011). Hal tersebut
mengakibatkan ~ minyak  jelantah  mudah
menimbulkan reaksi penyabunan jika asam lemak
bebas bereaksi dengan kalium dan natrium
hidroksida (Kartika et al., , 2013). Kandungan
senyawa Yyang terdapat pada minyak jelantah
meliputi peroksida, asam lemak bebas dan kadar
air (Alamsyah et al., 2017). Kombinasi senyawa
yang ada pada minyak tersebut jika digunakan
secara berulang kali dapat memengaruhi
kesehatan tubuh, karena menghasilkan senyawa
karsinogenik atau zat pemicu kanker (Ningrum &
Kusuma, 2013). Tingginya produksi minyak
jelantah dibeberapa negara asia seperti Cina,
Malaysia, Indonesia, Thailand, Hong Kong, India
hingga mencapai 40.000 ton menunjukkan potensi
bahwa bahaya bukan hanya tertuju pada dampak
kesehatan saja, namun juga terhadap pencemaran
lingkungan jika tidak diolah kembali menjadi
produk yang bermanfaat.

Selain minyak jelantah, potensi yang cukup
besar untuk dikembangkan menjadi bahan baku
pembuatan sabun yaitu penggunaan garbage
enzyme atau sering dikenal sebagai ecoenzyme.
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Produk ini diperkenalkan oleh Dr. Rosukon yang
berasal dari Thailand. Dikatakan sebagai
ecoenzyme karena merupakan produk yang
berasal dari hasil olahan sampah dapur, seperti
kulit buah-buahan, potongan sayur-sayuran yang
dibuang dan lain-lain (Rasit dan Chee Kuan,
2018). Enzim ini akan menghasilkan zat organik
kompleks dari rantai protein (enzim), asam
organik dan garam mineral dari hasil fermentasi
antara sampah organik dengan gula merah atau
molase (Arun dan Sivashanmugam, 2015). Proses
pembuatan Ecoenzyme membutuhkan waktu
kurang lebih tiga bulan, dan hanya membutuhkan
3 bahan diantaranya sampah organik, air dan gula
(gula hitam, gula aren ataupun gula molasse)
(Tang dan Tong, 2011). Ecoenzyme yang telah
selesai masa fermentasi akan berwarna cokelat
dan memiliki aroma asam manis yang cukup kuat
(Deepak et al., 2019). Kandungan yang terdapat
pada ecoenzyme meliputi protease, lipase dan
amilase yang berfungsi untuk mendegradasi atau
menguraikan protein, karbohidrat dan lemak.
Walaupun berasal dari hasil fermentasi,
ecoenzyme dapat juga digunakan untuk
membunuh patogen. (Arun dan Sivashanmugam,
2015).

Beberapa  penelitian  terdahulu  yang
menjelaskan tentang pemanfaatan ecoenzyme
diantaranya, dapat digunakan sebagai bahan
pembersih rumah tangga alami, penyegar udara,
kosmetik, insektisida, perawatan tubuh dari luar,
dan pupuk organik (Nazim dan Meera, 2017).
Selain itu, didalam air, enzim ini dapat berperan
sebagai protein yang dapat mengkatalisasi reaksi
khususnya reaksi yang terjadi pada air limbah
(Deepak et al., 2019). Sedangkan dalam aspek
lingkungan penggunaan ecoenzyme digunakan
sebagai pengolahan air limbah domestik yang
berfungsi menjaga kisaran pH netral limbah di
saluran pembuangan (Sayali et al., 2019). Proses
penguraian bahan dalam ecoenzyme akan
menghasilkan filtrat yang kaya akan asam amino
dan asam asetat sehingga dapat digunakan
sebagai pembersih maupun pupuk. Hal tersebut
dilakukan melalui kombinasi proses diantaranya
hidrolisis, yang bertujuan menghasilkan gula
sederhana, asam amino, dan asam lemak.
Hidrolisis diikuti oleh asidogenesis setelah
dipecah oleh bakteri asidogenik menjadi molekul
yang lebih sederhana. Asam lemak yang mudah
menguap (VFA) akan menghasilkan amonia, CO;
dan H,S sebagai produk sampingan. Pada langkah
selanjutnya,  asetogenesis,  yaitu  molekul
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sederhana dari asidogenesis yang selanjutnya
dicerna oleh bakteri asetogen untuk menghasilkan
CO,, H; dan asam asetat. Langkah terakhir yaitu
metanogenesis di  mana bakteri metanogen
menghasilkan metana, CO,, dan air (Dhiman,
2017).

Berdasarkan informasi tersebut menjelaskan
bahwa, peran ecoenzyme dalam proses pembuatan
sabun batang diharapkan dapat membantu dalam
membersihkan minyak sehingga meningkatkan
fungsi sabun membunuh kuman. Selain bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ecoenzyme terhadap
kualitas produk sabun batang yang akan dibuat,
penelitian ini menjadi sangat penting untuk
dilakukan mengingat kajian diversifikasi produk
olahan yang berasal dari minyak jelantah dan
ecoenzyme masih sangat minim untuk dilakukan.

Hal yang perlu diperhatikan yaitu, garbage
enzyme tidak dapat dijadikan sebagai minuman
karena bahan dasar pembuatannya berasal dari
sampah-sampah organik. Akan tetapi garbage
enzyme dapat digunakan untuk sebagai bahan
pembersih rumah tangga alami, penyegar udara,
kosmetik, insektisida, perawatan tubuh dari luar,
dan pupuk organik (Nazim & Meera, 2017).
Ecoenzyme terbentuk dengan fermentasi alami
yang mengandung protease, lipase, superoxide
dismutase, biosurfactants, mikroorganisme hidup
(terutama ragi) dan bahan aktif lainnya yang
berfungsi untuk membersihkan noda minyak,
menimbulkan proses deodorizes, pemurnian udara
dan air, meningkatkan pertumbuhan
mikroorganisme  yang  bermanfaat  bagi
lingkungan. Ecoenzyme juga dapat berguna untuk
membunuh  patogen atau memiliki  sifat
penghambat pathogen (Rasit & Chee Kuan, 2018).
Dalam air, enzim ini dapat berperan sebagai
protein yang dapat mengkatalisasi reaksi
khususnya reaksi yang terjadi pada air limbah
(Deepak et al., 2019).

Terdapat beberapa penelitian yang telah
menggunakan  ecoenzyme  sebagai  bahan
penelitian yang berhubungan dengan kondisi
lingkungan, diantaranya adalah pemanfaatan
ecoenzyme sebagai pengolahan air limbah
domestik dengan pengolahan terdesentralisasi dan
juga menjaga kisaran pH netral limbah di saluran
pembuangan (Sayali et al., 2019). Ecoenzyme juga
dapat digunakan sebagai pengawetan makanan
karena sifatnya propionic. Kandungan asam yang
efektif dalam mencegah pertumbuhan mikroba.
Asam asetat dalam ecoenzyme juga dapat
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menghancurkan organisme, sehingga dapat
digunakan sebagai insektisida atau pestisida yang
ramah lingkungan (Rasit et al., 2019).

Proses penguraian bahan-bahan dalam
ecoenzyme akan menghasilkan filtrat yang
kaya akan asam amino dan asam asetat sehingga
dapat digunakan sebagai pembersih maupun
pupuk (Dhiman, 2017). Peneliti Indonesia juga
memanfaatkan ecoenzyme sebagai salah satu
bahan dalam pembuatan pembersih rumah tangga
yang dipraktikkan langsung kepada ibu rumah
tangga sebagai pengabdian masyarakat. Hal
tersebut selain dapat mengurangi sampah
(menjaga lingkungan) juga dapat meningkatkan
keterampilan ibu rumah tangga (Pujiati dan
Retariandalas, 2019). Dari berbagai penelitian
yang telah dilakukan, terdapat beberapa jenis
kandungan dalam ecoenzyme yang dapat berguna
bagi kehidupan manusia. Diantaranya, penelitian
yang dilakukan oleh (Rasit et al., 2019),
menjelaskan bahawa ecoenzyme mengandung
propionic yang dapat mencegah pertumbuhan
mikroba. Kemudian penelitian yang dilakukan
(Jean Fall et al., 2015) juga menjelaskan proses
fermentasi ecoenzyme akan menghasilkan ozon
(O3) yang dapat mengurangi karbon dioksida
(COy) di atmosfer dan dapat menjebak logam berat
di gugusan awan sekaligus mengurangi efek
pemanasan global. Selain itu, nitrat (NOs) dan
karbonat (CO3) dibentuk untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan tumbuhan alami juga
mengandung etanol yang memiliki sifat antiseptic
(Nazim & Meera, 2017). Disamping itu,
ecoenzyme juga menghasilkan fitrat yang
mengandung asam amino dan asam asetat
sehingga dapat digunakan sebagai pembersih atau
pupuk. (Dhiman, 2017).

Dari berbagai penjelasan literasi tersebut,
menunjukan bahwa usaha untuk memperluas
manfaat media ecoenzyme masih membutuhkan
kajian yang lebih mendalam dan kompherensif.
Hal tersebut dikarenakan masih banyak media
material yang dapat dikembangkan menjadi
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produk yang lebih bermanfaat, diantaranya sabun
batang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ecoenzyme terhadap
kualitas produk sabun batang yang akan dibuat,
dimana standar kualitas yang digunakan untuk
mengetahui kelayakan sabun batang tersebut yaitu
menggunakan parameter SNI 3532:2016, dan
baku mutu limbah domestik.

METODE
Formula Kombinasi Pembuatan Sabun

Formula kombinasi pembuatan  sabun
disusun menggunakan teknik desain faktorial
yang terdiri dari tiga jenis perlakuan dengan
kandungan minyak jelantah dan ecoenzyme yang
berbeda-beda. Penyusunan formula kombinasi
pembuatan sabun dapat dijelaskan sebagai berikut
(Tabel 1). Formulasi kombinasi sampel pengujian
menggunakan empat parameter diantaranya,
kandungan minyak jelantah, NaOH, ecoenzyme
dan air yang berjumlah tiga alternatif kombinasi.
Persentase kandungan dimasing-masing sampel
ditentukan berdasarkan studi literatur terdahulu
yang telah dilakukan oleh Deshanyuan (2017)
proses pengujian hanya dilakukan satu kali
pengulangan pada masing-masing  sampel.
Informasi kandungan parameter dimasing-masing
sampel dapat dilihat pada Tabel 1.

Bentuk fisik sampel pengujian sabun dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 sampel kombinasi sabun

Tabel 1 Formulasi Pembuatan sabun

Formula (%)

Bahan 1 2 3
Minyak jelantah 66 % 56 % 46 %
NaOH 13% 11 % 9%
Ecoenzyme 11% 16 % 21 %
Air 9% 16 % 23 %
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Sampel pertama menunjukan produk sabun
dengan kadar minyak jelantah sebesar 66 %,
NaOH sebesar 13 %, ecoenzym 11 % dan kadar air
sebanyak 9 %. Sampel kedua menunjukkan
produk sabun dengan kadar minyak jelantah
sebesar 56 %, NaOH sebesar 11 %, ecoenzym 16
% dan kadar air sebanyak 16 %. Sedangkan
sampel ketiga menunjukan produk sabun dengan
kadar kadar minyak jelantah sebesar 46 %, NaOH
sebesar 9 %, ecoenzym 21 % dan kadar air
sebanyak 23 %.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan
variabel kontrol. Variabel bebas dalam penelitian
ini yaitu komposisi pembuatan sabun batang yang
terdiri dari minyak jelantah, NaOH, air, dan
ecoenzyme. Kemudian terdapat variabel terikat
yang akan terpengaruh oleh variabel bebas adalah
kualitas sabun vyang dihasilkan disesuaikan
dengan syarat mutu SNI dan baku mutu limbah.
Adanya variabel bebas dan terikat dalam
penelitian ini, maka memerlukan variabel kontrol
untuk mengendalikan kedua variabel di atas.
Variabel kontrol Penelitian ini juga menggunakan
variabel  kontrol yang berfungsi  untuk
mengendalikan nilai ~ parameter suhu. Suhu
berperan penting dalam proses pembuatan sabun
sehingga perlu dikendalikan dengan tepat.
Pengendalian suhu diperlukan untuk memastikan
temperatur minyak dan campuran antara NaOH,
air dan ecoenzyme tidak melebihi 50 °C dan
perbedaan kedua cairan adalah 10 °C.

Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
design of eksperimen (DOE) yaitu terlebih dahulu
menentukan kombinasi  faktor yang akan
digunakan (minyak jelantah, NaOH, ecoenzym
dan kadar air), menentukan level faktor (satu
level) yang kemudian dilanjutkan dengan
pembuatan sampel pengujian. Data primer
pengujian diperoleh melalui hasil pengujian
laboratorium yang terdiri dari:

1. Tingkat kadar air yang terkandung dalam
sabun batang

Angka asam lemak bebas dari sabun batang
Banyaknya alkali bebas yang dihasilkan
Banyaknya total lemak

Tingkat kadar klorida

Banyaknya bahan tak larut dalam etanol

oML
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7. Jumlah lemak yang tak tersabunkan
8. Tingkat pH dari bekas cuci tangan
9. Konsentrasi BOD

10. Konsentrasi TSS

11. Jumlah TSS pada bekas cuci tangan
12. Banyaknya minyak lemak

13. Banyaknya amoniak

Sedangkan teknik studi literatur digunakan
untuk memperoleh data sekunder yang meliputi
parameter standar SNI No. 3236:2016 yang berisi
tentang kumpulan syarat mutu yang perlu
dipenuhi oleh sabun padat. Selain itu peraturan
baku mutu limbah domestik yang di keluarkan
oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
112 Tahun 2003 berisi tentang kandungan
parameter limbah.

Pengolahan Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini

menggunakan deskriptif  kuantitatif. Proses
menganalisis data menggunakan analisis regresi
linear berganda yang bertujuan  untuk

memprediksi variabel prediktor (Iriawan dan
Astuti, 2006). Tujuan dari analisis regresi linear
berganda yaitu untuk menguji pengaruh dari
minyak jelantah dan ecoenzyme (variabel
prediktor) terhadap standar mutu SNI sabun
(variabel respon). Tahapan pengolahan datanya
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Menyusun kombinasi antara tiga formula

kombinasi bahan pembuatan sabun yang
berbeda

2. Pengambilan sampel dari masing-masing
formula kombinasi yang telah ditentukan.

3. Melakukan pengujian laboratorium terhadap
kesesuaian sampel dengan standar mutu SNI
sabun

4. Pembuatan tabulasi berdasarkan seluruh hasil
uji laboratorium antara variabel prediktor
dengan setiap parameter dalam SNI sabun
padat

5. Melakukan uji regresi linear berganda dari

variabel prediktor terhadap variabel respon

menggunakan bantuan software Minitab

Menganalisa hasil pengujian dan

membahas hasil pengujian regresi linear

berganda, serta mengambil hipotesis.

Sk
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Penyusunan Hipotesis

Bertujuan  untuk  menguji  pengaruh
penggunaan minyak dengan ecoenzyme terhadap
kualitas sabun berdasarkan standar mutu SNI
3532:2016. Desain hipotesis awal dan hipotesis
alternatif dijelaskan sebagai berikut:

1. HO : Adanya pengaruh antara minyak dan

ecoenzyme  terhadap  kualitas  sabun
(Parameter SNI 3532:2016)
2. H1l: Minyak dan  ecoenzyme tidak

berpengaruh pada kualitas sabun (Parameter
SNI 3532:2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Sabun
Parameter air

Berdasarkan grafik hasil uji kualitas sabun
(Gambar 2). Parameter kadar air yang terkandung
dalam ketiga sampel sabun tidak melewati batas
maksimal dalam standar mutu SNI sabun yaitu
dibawah 15 % (standar kandungan kadar air).
Tinggi rendahnya angka kadar air dipengaruhi
oleh banyaknya minyak yang digunakan dan
kecepatan pengaduk pada proses pembuatan
sabun (Jalaluddin et al., 2019). Kadar air yang
terlalu tinggi akan memengaruhi kelarutan sabun
dalam air saat digunakan, sehingga pada saat
proses pencucian dengan sabun kotoran akan sulit
dibersihkan kemudian juga akan mengakibatkan
sabun mudah menyusut karena penggunaan sabun
menjadi lebih besar (Sukawaty, dan warnida,
2016).

Kadar air
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Jumlah Ka
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Gambar 2 Kandungan kadar air

Asam lemak bebas

Berdasarkan grafik hasil uji kualitas sabun
pada parameter asam lemak bebas (Gambar 3),
menunjukkan dari ketiga sampel sabun telah
memenuhi standar mutu SNI yaitu dibawah 2,5 %
(standar kandungan asam lemak bebas).
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Asam lemak bebas

Gambar 3 Kandungan asam lemak bebas

Kandungan asam lemak bebas berasal dari
asam lemak minyak yang digunakan, jika sabun
mengandung asam lemak bebas yang tinggi maka
akan memengaruhi proses emulsi sabun dengan
kotoran, sabun akan susah menyatukan antara air
dengan kotoran sehingga daya pembersihan sabun
juga akan berkurang (Hardian et al., 2014). Asam
lemak bebas biasanya terbentuk oleh proses
oksidasi dan hidrolisis enzim pengolahan dan
penyimpanan. Jumlah asam lemak pada minyak
dan jumlah basa yang memengaruhi tingkat asam
lemak bebas yang dihasilkan pada sampel
(Ketaren, 1986). Tingginya asam lemak bebas
dikarenakan oleh penggunaan minyak goreng
secara berulang kali (Wati Ibnu Hajar et al., 2016).

Alkali bebas

Berdasarkan grafik hasil uji kualitas sabun
pada parameter alkali bebas (Gambar 4), masing-
masing sampel tidak memenuhi standar SNI yaitu
melebihi 0,1 % (standar kandungan alkali bebas).
Semakin banyak penggunaan NaOH maka
semakin banyak NaOH yang tersisa dari reaksi
penyabunan sehingga meningkatkan angka alkali
bebas dan akan menyebabkan iritasi pada kulit
(Prihanto & Irawan, 2019). Hal ini menjadi alasan
bagi angka alkali bebas yang semakin meningkat
karena kandungan NaOH dari ketiga sampel
mengalami kenaikan.

Alkali bebas

yebas

Jumlah alkali t

=

0.24%
I B
Jumlah Sampel

Gambar 4 Kandungan Alkali bebas
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Lemak tak tersabunkan

Berdasarkan grafik hasil pengujian kualitas
sabun pada parameter lemak yang tak tersabunkan
dari ketiga sampel sabun telah memenuhi standar
mutu SNI vyaitu dibawah 05 % (standar
kandungan lemak taktersabunkan). Lemak yang
tak tersabunkan merupakan lemak netral atau
trigliserida pada sabun mandi padat yang tidak
bereaksi selama proses penyabunan (Langingi et
al., 2012). Adanya lemak yang tak tersabunkan
dapat disebabkan oleh terdapat komponen
senyawa yang tak tersabunkan seperti alkohol
berantai panjang, pigmen-pigmen, sterol, minyak-
minyak mineral dan hidrokarbon (Copeland et al.,
2015).

Lemak tak tersabunkan

10 0.09
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C N nas
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|

Jumlah
k
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Gambar 5 Kandungan lemak tak tersabunkan

Kadar klorida

Berdasarkan grafik hasil uji kualitas sabun
pada parameter kadar klorida (Gambar 6), masing-
masing sampel tidak memenuhi standar SNI
karena telah melebihi 1,0 % (standar kandungan
kadar klorida). Kadar klorida yang tinggi akan
menyebabkan peretakan pada sabun yang dibuat
(Firempong, C K and Mak-Mensah, 2011). Kadar
klorida yang melebihi standar SNI disebabkan
oleh air yang digunakan dalam proses pembuatan
sabun mengandung kadar klorida yang cukup
tinggi (Vivian et al., 2014). Air mengandung
kadar klorida karena air yang digunakan adalah air
keran. Walaupun demikian kadar Kklorida tidak
menimbulkan  peretakan  terhadap  sabun
(Firempong, C K and Mak-Mensah, 2011).
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Kadar Klorida

Jumlah kadar klorida

J B

Gambar 6 Kandungan kadar klorida

Total lemak

Grafik hasil uji kualitas sabun pada
parameter total lemak (Gambar 7) menunjukan
bahwa masing- masing sampel telah memenuhi
standar SNI karena melewati standar minimal 15,0
% (standar kandungan total lemak). Angka total
Lemak mengalami kenaikan dari sampel pertama
hingga sampel ketiga dengan formula minyak
berturut-turut adalah 66 %, 56 %, 46 % dan
formulasi ecoenzyme berturut-turut adalah 11
%,16 %, 21 %. Hal ini disebabkan terdapat asam
organik dalam ecoenzyme yang meningkatkan
total lemak pada sabun. Salah satu asam yang
terkandung dalam ecoeznyme adalah asam asetat
sama halnya dengan pengaruh penambahan madu
dalam sabun juga akan memengaruhi peningkatan
total lemak. Madu juga mengandung asam
asetat yang  dapat memengaruhi total lemak
(Belitz, et al., 2019) Tingginya angka total lemak
akan meningkatkan kulitas dan kekerasan sabun,
tinggi rendahnya total lemak pada sabun juga
dipengaruhi oleh jumlah kandungan pengikat
minyak yang digunakan (Mwanza and Zombe,
2020). Sampel ketiga mengandung total lemak
yang paling tinggi disebabkan oleh banyaknya
ecoenzyme yang digunakan berdasarkan hasil
pengujian kandungan ecoenzyme salah satu
kandungan dalam ecoenzyme adalah minyak dan
lemak sebanyak 13 mg/L. Sehingga semakin
banyak ecoeznyme yang digunakan akan
meningkatkan total lemak (Linghunchugiao,
2014).
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Gambar 7 Kandungan total lemak

Bahan tak larut etanol

Berdasarkan grafik hasil uji kualitas sabun
pada parameter bahan tak larut dalam etanol
(Gambar 8), masing-masing sampel tidak
memenuhi standar SNI karena melebihi 0,5 %
(standar kandungan bahan tak larut dalam etanol).
sedangkan angka bahan tal larut etanol ketiga
sampel rata-rata berada pada jumlah 3 %. Bahan
yang tidak larut dalam etanol adalah senyawa
yang tidak terlarut dalam pelarut etanol (Neswati
et al., 2019). Pada umumnya disebabkan adanya
serat yang terkandung dalam kandungan yang
digunakan dalam membuat sabun (Marpaung et
al., 2019)

Bahan tak larut dalam etanol
3.708
3.60%
3.50%

3.40% 3.33%
3.24%
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3.00%
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3.59%

m Sampel 1
W Sampel 2

m Sampel 3

Jumlah
bahan tak larut dalam Etanol

Gambar 8 Kandungan bahan tak larut dalam etanol.

Evaluasi Hasil Pengujian Air Limbah Bekas
Cucian Sabun

Pengambilan sampel limbah cucian sabun
diperoleh melalui pegujian pada beberapa aktifitas
yang menjadi sasaran penggunaan produk tersebut
yaitu pekerja bangunan dan koki restoran. Selain
dikarenakan asal bahan ecoenzym yang berasal
dari  fermentasi sisa  produksi  restoran,
pertimbangan prioritas kegiatan juga menjadi
landasan untuk memilih  aktifitas tersebut.
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali,
dimana masing-masing  pekerja  diberikan
kesempatan untuk melakukan cuci tangan
menggunakan sabun tersebut setelah menjalankan
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aktifitas. Kategori pekerjaan tidak dibatasi atau
bersifat random. Air cuci tangan masing-masing
sampel kemudian ditampung menggunakan botol
yang sudah disterilisasi berukuran masing-masing
1 liter. Air kemudian disimpan selama 1 x 24 jam
yang kemudian diuji pada Laboratorium
Teknologi Pertanian, Kota Padang dan Balai
Pengujian Mutu Barang, Jakarta. Informasi
kondisi tangan yang menjadi sampel pengujian
sebelum dan sesudah menggunakan sabun cuci
tangan dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9 Kondisi tangan sebelum dan sesudah cuci
tangan

Tingkat Keasaman pH

Tingkat  keasaman  sebuah  perairan
dipengaruhi oleh tingginya asam mineral bebas
dan asam karbonat yang menaikkan keasamannya.
Angka pH atau derajat keasaman dari air bekas
cuci sabun ecoenzyme tidak melewati batas
standar Baku Mutu Limbah Domestik (Gambar 9).
Standar pH yang terkandung dalam air bekas
cucian adalah dari 6 sampai 9, sedangkan ketiga
sampel bekas cucian yang kita uji rata-rata berada
pada angka 7 sampai dengan 8. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keasaman pada bekas
cucian dengan sabun yang digunakan cukup stabil
karena tidak melebihi atau kurang dari standar
Baku Mutu Limbah Domestik. Angka pH akan
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memengaruhi kelarutan unsur hara serta dapat
menghambat kelarutan unsur hara sehingga
pertumbuhan tanaman juga terhambat (Afia
Awaliya, 2016).

H

p
835
7.01 S
l B Sampel 2

Gambar 10 Tingkat keasaman pH sampel

Jumlah pH

BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Hasil pengujian bekas cucian sabun dengan
standar Baku Mutu Limbah  Domestik
menunjukan bahwa kandungan BOD
(Biochemical Oxygen Demand) pada air limbah
telah melebihi batas maksimum pada standar baku
mutu yaitu 30 mg/l (Gambar 10). Sedangkan
limbah dari ketiga sampel mengandung BOD yang
mencapai 100 hingga 200 mg/l. Hal ini
menunjukkan bahwa proses menguraikan benda
organik oleh bakteri membutuhkan oksigen yang
cukup banyak ( Darmayanti, 2011). Pada saat
bakteri menguraikan bahan organik yang
terkandung dalam air bekas cucian akan
membutuhkan oksigen secara terus menerus, jika
tidak mendapatkan oksigen proses penguraian
akan terus berlanjut namun tidak bisa bertahan
lama.

BOD (mg/L)

n
- hl.l. I
Yy

miah camna

Gambar 11 Perbandingan parameter BOD

C
B

Jumlah B

Bakteri pada sampel memiliki  batasan
kemampuan mengurai bahan organik sehingga
proses penguraian tidak dapat berlangsung dengan
sempurna (Wahyu Purnomo et al., 2014) . Salah
satu faktor penyebabnya adalah banyaknya
kandungan bahan organik dalam air limbah, bahan
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organik berasal dari jenis kotoran yang
dibersihkan menggunakan sabun salah satu
contohnya adalah kotoran yang mengandung
minyak (Effendi, 2003). Jadi tingginya angka
BOD pada sampel ketiga disebabkan oleh
banyaknya zat organik yang terkandung pada
kotoran, selain itu berdasarkan hasil pengujian
kandungan ecoenzyme, BOD yang terkandung
dalam ecoenzyme adalah 17,500 mg/L, tingginya
BOD pada ecoenzyme berasal dari bahan organik
di dalamnya seperti kulit-kulit buah dan lain-lain
(Linghunchugiao, 2014)

COD (Chemical Oxygen Demand)

Gambar 11 menunjukkan jumlah COD
dalam bekas cucian tiap sampel sabun tidak
melewati jumlah maksimal yang telah
ditetapkan oleh standar baku mutu. COD
(Chemical Oxygen Demand) merupakan
kebutuhan oksigen untuk menguraikan bahan
organik secara kimiawi, selain itu semakin
tinggi COD menandakan tingginya zat-zat
kimia yang terkandung pada limbah domestik
(Lita Darmayanti, 2011). Rendahnya angka
COD pada pengujian bekas cucian sabun
disebabkan oleh peran ecoenzyme yang dapat
menurunkan kandungan zat-zat kimia yang
terkandung dalam sebuah objek sehingga
bekas cucian dari sabun mengandung COD
yang tidak melebihi standar Baku Mutu (Rasit
dkk, 2019). Berdasarkan hasil pengujian
kandungan ecoenzyme COD yang terkandung
dalam ecoenzyme adalah 52,450 mg/L
(Linghunchugiao, 2014)

TSS (Total Suspended Solid)

Pada proses mencuci tangan dengan ketiga
sampel sabun, terdapat kotoran yang berasal dari
tukang bangunan dan koki sehingga terdapat
banyak padatan yang terjatuh ke dalam bekas
cucian sabun. Hal tersebut menyebabkan hasil
pengujian pada TSS (Total Suspended Solid)
melebihi standar Baku Mutu Limbah Domestik
(Gambar 12). TSS merupakan kandungan zat-zat
yang berwujud padat dan tersuspensi dalam air,
zat tersebut dapat berupa komponen biotik seperti
fitoplankton, zooplankton, bakteri, dan fungi dan
komponen abiotik seperti pasir, lumpur, dan tanah
liat (Doraja et al., 2012). Jika air limbah
mengandung TSS yang cukup tinggi maka akan
memengaruhi tingkat kekeruhan air, kemudian air
akan mengalir ke kolam atau perairan lain yang
lebih besar sehingga dapat mengakibatkan
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penghambatan pada cahaya matahari yang masuk
ke dalam air dan memengaruhi proses fotosintesis
(Ester Suoth & Nazir, 2016). Banyaknya kotoran
yang berbentuk padatan dari tukang bangunan
seperti pasir-pasir dan semen serta makanan yang
tersisa ditangan koki mengakibatkan
meningkatnya angka TSS. selain itu berdasarkan
hasil pengujian kandungan ecoenzyme TSS yang
terkandung dalam ecoenzyme adalah 880 mg/L,

TSS pada ecoenzyme berasal dari proses
fermentasi (Linghunchugiao, 2014)
Minyak dan Lemak

Bekas cucian dengan ketiga sampel

menghasilkan angka minyak dan lemak yang tidak
melebihi standar Baku Mutu Limbah Domestik
yaitu tidak melebihi 5 mg/L. Walaupun terdapat
kotoran yang berasal dari dapur atau koki, akan
tetapi jumlahnya cukup rendah sehingga angka
minyak dan lemak dari bekas cucian sabun tidak
melebihi standar Baku mutu limbah domestik
(Gambar 12) . Minyak dan lemak merupakan salah
satu unsur yang terkandung dalam air limbah,
selain dapat menyebabkan masalah lingkungan
minyak dan lemak juga akan menyebabkan
penyumbatan pada pipa air (Zaharah et al., 2018)
Minyak dan lemak adalah komponen yang sulit
terlarut dalam air maka minyak akan terapung
diatas air Jika limbah dengan minyak dan lemak
mengalir ke perairan yang lebih besar maka akan
menutupi permukaan air dan merusak kehidupan
organisme dalam air (Putra dan Fitria, 2015)

Minyak Lemak (mg/L)

c c £
| ‘ W Sampel 2
‘ H Sampel 3

Gambar 12 Perbandingan kandungan minyak dan
lemak masing-masing sampel

Jumlah
Viinyak Lemak
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Hubungan jumlah minyak jelantah dan
ecoenzyme terhadap nilai parameter SNI sabun
padat

Kadar air

Regression Analysis: Kadar air versus Minyak; Ecoenzyme

* Ecoenzyme is highly correlated with other X variables
Ecoenzyme has been removed from the eguation.

The regression equation is

Kadar air = 0,135 + 00,0085 Minyak

Predictor Coef SE £ T P VIF

Constant 0,13507 0,01160 11,65

Minyak 0,00850 0,0205¢ 0,41 ), 750 1,00
R-5q = 14,7% R-Sq(ad)) = 0,0%

Variance

Analysis of

s 0,17 0,750

Gambar 13 Hasil uji paramater minyak dan ecoenzym
terhadap kadar air.

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear
berganda (Gambar 13), menunjukan terjadinya
hubungan multikolinieritas diantara variabel
bebas yang artinya adanya hubungan yang erat
antar variabel x (prediktor) antara minyak dengan
ecoenzyme. Hal ini menyebabkan hasil pengujian
tidak menampilkan kandungan ecoenzyme. Hasil
tersebut menjelaskan jika terdapat 1 gram minyak
yang ditambahkan dalam proses pembuatan sabun
maka akan menghasilkan 0,1435 kadar air atau
f(y). Dalam penelitian ini nilai signifikanyang
digunakan adalah @ = 5 %, P-Value atau korelasi
antara minyak dengan kadar air adalah 0,750 > «
yang artinya antara minyak dan kadar air tidak
memiliki korelasi atau hubungan karena P-Value
tidak signifikan. Hal tersebut menyebabkan
hipotesis awal ditolak dan menerima hipotesis
alternatif yaitu minyak dan ecoenzyme tidak
berpengaruh terhadap kadar air.
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Total lemak

Regression Analysis: Total Lemak versus Minyak; Ecoenzyme
¢ Ecoenzyme is highly correlated with other X variables

u E:Z-‘:—.’.:')T.é has been removed from the equation.

The regression

Total Lemak = 0,754 - 0,128

équation 1s

Minyak

Regression 1 0,00032513 0,00032513 0,083

Residual Error
Total 2 0,00033217

Gambar 14 Hasil uji paramater minyak dan ecoenzym
terhadap total lemak

Gambar 14 menjelaskan bahwa sebanyak 1
gram minyak yang ditambahkan dalam proses
pembuatan sabun maka akan menghasilkan 0,626
total lemak. Angka negatif dari nilai koefisien
minyak artinya semakin banyak minyak maka
semakin  sedikit lemak yang dihasilkan.
Berdasarkan pembahasan sebelumnya telah
dijelaskan bahwa hal ini juga dipengaruhi oleh
jumlah ecoenzyme yang digunakan sehingga dapat
menurunkan angka total lemak pada sabun. Selain
itu, nilai signifikan pada pengujian menunjukan
angka 0,093 mendekati nilai a artinya, korelasi
antara minyak dan ecoenzyme terhadap total
lemak cukup signifikan sehingga menerima
hipotesis awal yaitu adanya hubungan antara
minyak dan ecoenzyme terhadap total lemak.

Bahan tak larut dalam etanol

Regression Analysis: Bahan tak larut versus Minyak: Ecoenzyme
¥ Ecoenzyme is highly correlated with other X wariablea

¥ Ecoenzyme has been removed from the equation.

The regression equation iz

Bahan tak larut dalam etanol = 0,0411 = 0,0130 Minyak
Eredictor Coef  5E Coef I B ViF
Constant  0,041147 0Q,007182 572 0,110

bn}'ak -0, 01300 o,01270 -1,02 0,4%3 1,000

5= 0,00179¢2% R-5g = 51,2% R-S5g(adj) = 2,3%

Rknalyeis of Variance

Source or 55 M5 F F
Regression 1 0338 1,05 0,48
Besidual Error 322

Total 2 0,0 a7

Gambar 15 Hasil uji paramater minyak dan ecoenzym
terhadap bahan tak larut dalam etanol
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Gambar 15 menunjukan bahwa sebanyak 1
gram minyak yang ditambahkan dalam proses
pembuatan sabun maka akan menghasilkan
0,0281 bahan tak larut dalam etanol atau f(y).
Hubungan minyak dan ecoenzyme terhadap bahan
tidak larut dalam etanol dikatakan tidak signifikan
karena angka P-Value > a = 5%, P-Value hasil
pengujian tersebut adalah 0,493. Artinya minyak
dan ecoenzyme tidak memengaruhi jumlah bahan
yang tak larut dalam etanol. Selain itu, nilai R-sq
yang dari hasil pengujian adalah 51,2 % hal ini
menandakan bahwa pengaruh minyak dan
ecoenzyme terhadap bahan tak larut dalam etanol
sebesar 51,2 %, sisanya adalah pengaruh yang
berasal dari faktor lainnya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian terhadap produk
sabun yang telah dibuat maka diperoleh beberapa
kesimpulan akhir sebagai berikut :

1. Hasil uji laboratorium menunjukan bahwa

ketiga sampel produk sabun yang dibuat
tidak memenuhi syarat SNI 3532:2016 dan
standar baku mutu limbah domestik dengan
sempurna.

2. Bahan minyak dan ecoenzyme memengaruhi
kualitas sabun berdasarkan standar mutu SNI
3235:2016, namun hanya terbatas pada
parameter total lemak. Berdasarkan hasil
pengujiannya walaupun angka alkali bebas
dan kadar Kloridanya tidak sesuai dengan
standar mutu SNI tetapi hasil pengujian
sampel ketiga yang paling mendekati standar
mutu SNI yaitu 46 % minyak dan 21 %
ecoenzyme.
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